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ABSTRACT
This study explores the Islamic legal ruling on women'’s use of perfume, particularly through the

lens of hadith. While fragrance is generally considered sunnah, its application is not absolute and
may vary based on context — such as daily routines, fasting, or entering ihram. The focus lies on
the scholarly debate regarding women wearing perfume in public, with hadith analysis serving as
the central framework. By examining the sanad (chain of transmission) and matan (textual
content), the study evaluates the authenticity and implications of the relevant narrations.
Classical and contemporary scholars offer differing views: some regard it as haram, particularly
when the intention is to attract male attention, while others view it as makrith. This paper
concludes that the stronger and more contextual position is makrith tanzih — discouraged but not
forbidden — especially when used moderately to reduce body odor. Additionally, selling perfume is
permissible for both genders, while its use is recommended before ihram but prohibited during it.

Keywords: Women'’s Fragrance Law, Hadith Text Criticism, Socio-Cultural Ijtihad

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji hukum penggunaan parfum oleh perempuan dalam perspektif hukum
Islam, khususnya melalui pendekatan hadis. Meskipun penggunaan wewangian secara umum
dianggap sebagai sunnah, penerapannya tidak bersifat mutlak dan dapat berbeda tergantung pada
konteks — seperti dalam rutinitas harian, saat berpuasa, atau ketika memasuki keadaan ihram.
Fokus utama terletak pada perdebatan di kalangan ulama mengenai hukum perempuan memakai
parfum di tempat umum, dengan analisis hadis sebagai kerangka utama. Dengan menelaah sanad
(rantai periwayatan) dan matan (isi teks) hadis-hadis terkait, studi ini menilai keotentikan serta
implikasi dari riwayat-riwayat tersebut. Ulama klasik dan kontemporer menunjukkan pandangan
yang beragam: sebagian menganggapnya haram, khususnya jika bertujuan menarik perhatian
laki-laki, sementara yang lain memandangnya sebagai makrih. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa pendapat yang lebih kuat dan kontekstual adalah makrih tanzih — yakni tidak dianjurkan
namun tidak sampai pada derajat keharaman — terutama jika diqunakan secara moderat untuk
mengurangi bau badan. Selain itu, menjual parfum diperbolehkan bagi laki-laki maupun
perempuan, dan penggunaan parfum dianjurkan sebelum ihram namun dilarang saat sedang
dalam keadaan ihram.

Kata Kunci: Hukum Parfum Perempuan, Kritik Teks Hadis, Ijtihad Sosial-Budaya
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PENDAHULUAN

Pemakaian parfum sangat dianjurkan dalam Islam. Hal ini berdasarkan
hadis berikut:
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“Telah menceritakan kepada kami Sufyin bin Waki’, telah menceritakan kepada kami
Hafs bin Ghiyits, dari al Hajjdj, dari Makhiil, dari Abi al Syamal, dari Abi Ayyib
telah berkata: telah berkata Rastilullah sallalldhu “alaihi wasallam: “empat hal yang
termasuk sunnah al Mursaliin (para nabifrasul) adalah sifat malu, pemakaian

wewangian (parfum), siwak dan pernikahan”.”

Islam memposisikan pemakaian parfum sebagai salah satu kesunahan
para nabi dan rasul sehingga banyak masyarakat yang mengikutinya dalam
kesehariannya. Demikian juga para perempuan. Berbeda dengan hadis di
atas, dalam penelusuran selanjutnya ditemukan hadis yang sekilas terlihat

adanya bentuk pelarangan pemakaian parfum pada perempuan. Hadis yang
dimaksud adalah:
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“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami
Yahya, telah menceritakan kepadaku Ghanim bin Qais, dari Abi Misd, dari Nabi
sallalldhu “alaihi wasallam telah berkata: “ Seorang perempuan yang memakai wangi-

Yal Tirmidzt, al Jami’ al Kabivr, Abwabu al Nikah, Bab Maja‘a fi Fadli al Tazwij wa al Hatstsi
‘alaihi, hadis nomor 1080, (Beirut: al Gharb al Islami, 1996) vol. 2, h. 377, (al Tirmidzi mengatakan hadis
ini hasan gharib); Ahmad bin Hanbal, Musnad al Imdm Ahmad bin Hanbal , vol. 5, (Mesir: al Matba’ah al
Maimaniyyah, 1919 M), h. 421.

2 AbG Daw(d, Sunanu AbT Dawad, Kitab al Tarajjul, Bab Ma Ja'a fi al Mar'ati Tatatayyub il
Khur(j, hadis nomor 4173, 1th.ed, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1997 M), vol. 4, h. 458; Tirmidzi, a/ Jimi’ al
Kabir, Abwabu al Adab, Bab M4ja'a fi Karahiyyati Khurji al Mar'ati Muta’attirah, hadis nomor 1080, al
Nasa’i, Sunan al Nas&’i bi Haisyiyah al Sind, Kitab al Zinah, Bab Ma Yukrihu li al Nis&'i min al Tib, hadis
nomor 5141, (Beirut: Dar al Ma’rifah, 1420 H), vol. 4, h. 532; al Darimi, Musnad al Darimi, al Ma rif bi
Sunan al Darimi, Kitab al Isti'dzan, Bab fi al Nahyi ‘an al Tibi idz& Kharajat, hadis nomor 2688, 1th.ed.,
(Riyadh: Dér al Mughni li al Nasyr wa al Tauzi’, 2000),h. 1730; Ahmad bin Hanbal, Musnad al Imam
Ahmad bin Hanbal , vol. 4, h. 400, 414, dan 418.
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wangian lalu dia berjalan melewati suatu kaum supaya mereka mencium bau

i

wanginya itu, berarti dia seperti ini dan itu”.

Kedua hadis tersebut merupakan salah satu contoh hadis yang akan
diteliti dalam penelitian ini dikarenakan pemakaian parfum dalam kegiatan
sehari-hari terutama bagi perempuan diperlukan tetapi menuai banyak
perbedaan. Ada yang tetap menjadi hukum asalnya (hukum pemakaian
wewangian) yaitu sunnah dan ada pula yang memakruhkan bahkan
mengharamkan. Tema pembahasan inilah yang menjadi pokok pembahasan
dan akan dibahas lebih lanjut dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hadis-Hadis yang Berkaitan dengan Pemakaian Parfum bagi Perempuan

Banyak hadis yang terkait dengan pemakaian parfum perempuan.
Akan tetapi dalam penelitian ini hanya difokuskan pada 2 hadis yang telah
disebutkan dalam bagian pendahuluan di atas. Setelah ditelurusi dengan
metode takhrij hadis dengan kitab al Mujam al Mufahras karya A.J. Wensink,
hadis ini ditemukan terdapat dalam kitab Sunanu Abi Dawid, , al Jami’ al Kabix
karya al Tirmidzi, Sunan al Nasd'i bi Haisyiyah al Sind, Musnad al Darimi al
Ma'rif bi Sunan al Darimi, dan Musnad al Imam Ahmad bin Hanbal. Hadis-hadis
tersebut memiliki perbedaan matan hadis sebagai berikut:

a. dalam Sunan al Tirmidzi
1085008 g sl e alarin 13y ERag g e S (st ol 0 G
Gl ox
b. dalam Sunan al Nasa'i
S g e lnd 38 o 5 S i 6 et 5
c¢. dalam Musnad al Darimi
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d. dalam Musnad Ahmad
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Perbedaan matan hadis yang ditemukan dalam al kutub al sittah
memiliki kesamaan makna yaitu perempuan yang memakai minyak wangi
(parfum) diibaratkan seperti seorang perempuan pezina. Untuk memahami
lebih lanjut, maka diperlukan pendefisian makna kata-kata penting dalam
matan hadis di atas yaitu:

1. Lafadz &sbii

Dalam Lisdn al ‘Arab, lafadz &;bii bermakna jla.’J\ izl (memakai

wewangian). jla.’d\ bermakna & (minyak wangi/parfum).> Ibnu

Qayyim menambahkan dalam ‘Aun al Ma’biid, kitab syarah Sunan Abii
Diwud, pemakaian wewangian ini adalah wewangian yang tercium
wangi aromanya.# Penjelasan ini akan diperjelas dalam pembahasan
definisi al Tib selanjutnya.

2. Lafadz sl (Jlaxd))

Lafadz ini adalah kata lain dari uJal\ dengan kata jama’nya adalah j”ﬂ c.
Sedangkan J\Lﬁ\ adalah penjual minyak wangi. Seorang laki-laki yang

memakai minyak wangi disebut ble, Jhe, loxs, dan Slaka, Sedangkan

3 Ab( al Fadl Jamaluddin Muhammad bin Mukarran Ibn Manz(Qr al Ifrigf al Misra, Lisdn al ‘Arab,
(Beirut: Dar Sadir, 1300 H), vol. 4, h. 582.

4 Ibnu Qayyim al Jauziyyah, ‘Aun al Ma’biid Syarh Sunani Abi Dawud, yang ditahgiq oleh
‘Abdurrahman Muhammad ‘Utsmaén, 2th.ed., (al Madinah al Munawwarah: al Maktabah al Salafiyyah,
1968 M), vol. 11, h. 230.
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$he, ki, dan 5kai Adapun jika
pemakaianminyak wangi telah menjadi kebiasaannya maka ia disebut

e " e
Hlexe dan &jlaxe.5

perempuan disebut

(o]

3. Lafadz C<b sebagai sinonim dari ja;“, bermakna sebagai berikut:

a. secara bahasa:

%}\JM’“%&“icw‘gj.wc%ld\jcg}xé;bg&cg@\:wb

Tib bermakna al Tayyib dalam bentuk bind" al fi'il dan al Taybu adalah
kata sifatnya (na’t). Dalam kamus al Sihhih disebutkan al Taybu
lawan dari al Khabitsu. Ibnu Bariyyu menambahkan sebenarnya
makna awalnya adalah seperti di atas tetapi telah terlah terjadi

pergeseran makna pada kata tersebut seperti ketika dikatakan “ e

3;;19” berarti ia bermakna tanah yang baik untuk pertumbuhan

tanaman. Kemudian yang terkait dengan minyak wangi yaitu ketika

dikatakan ”:Mla - 2" maka berarti aromanya lembut tidak

menyengat.®

b. secara istilah
Oy opsly sy 2yly S Bl oty alle g ol 5o

Adapun secara istilah maka ia bermakna s} yaitu sesuatu yang

memiliki aroma yang nikmat seperti al Misk, al Kafiir, al Warad, al
Yasmin, al Wars, dan al Za'faran.

5 Ab( al Fadl Jamaluddin Muhammad bin Mukarran Ibn Manz(Qr al Ifrigf al Misra, Lisan al ‘Arab,
vol. 4, h. 582.

6 Ab( al Fadl Jamaluddin Muhammad bin Mukarran Ibn Manz(Qr al Ifrigf al Misra, Lisdn al ‘Arab,
vol. 1, h. 563.
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4. Lafadz G2 Sy lsdxd yaitu dengan maksud untuk dicium aroma

parfumnya.

5. Lafadz 115 138 Ge_e adalah bentuk kindyah (majaz) yang menunjukkan

maksud sebagai pezina.”

6. Lafadz i N :}f yaitu setiap mata yang melihat kepada ajnabiyyah

(wanita asing) dengan syahwat maka ia seperti orang berzina.8
B. Penjelasan Kualitas Sanad dan Matan Hadis

Bertolak dari pemaparan hadis-hadis di atas, pembahasan pokok dalam
makalah ini adalah berdasarkan hadis berikut :

L}.’zj\()’;‘&”ﬁ" L}\U’C‘J‘ﬁsu’ﬁ‘&gﬁjb les ol Lpsl (% L (dduws Wu

-
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“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada kami
Yahya, telah menceritakan kepadaku Ghanim bin Qais, dari Abi Misd, dari Nabi
sallalldhu “alaihi wasallam telah berkata: “ Seorang perempuan yang memakai wangi-
wangian lalu dia berjalan melewati suatu kaum supaya mereka mencium bau

awis

wanginya itu, berarti dia seperti ini dan itu”.

" lonu Qayyim al Jauziyyah, ‘Aun al Ma’biid Syarh Sunani Abi Ddwud, yang ditahqiq oleh
‘Abdurrahman Muhammad ‘Utsman, 2th.ed., vol. 11, h. 230-231.

8 Ab{ al ‘Ala Muhammad bin ‘Abdirrahman bin ‘Abdirrahman al Mubarakfari, Tuhfah al Ahwad{
bi Syarhi Jami’ al Tirmidzi, (Damaskus: Déar al Fikr, t.th.), vol. 8, h. 71.

°® Abl Daw(d, Sunanu AbT Dawad, Kitab al Tarajjul, Bab Ma Ja'a fi al Mar'ati Tatatayyub il
Khur(j, hadis nomor 4173, 1th.ed, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 1997 M), vol. 4, h. 458; Tirmidzi, a/ Jimi’ al
Kabir, Abwabu al Adab, Bab M4ja'a fi Karahiyyati Khurji al Mar'ati Muta’attirah, hadis nomor 1080, al
Nasa’i, Sunan al Nas&’i bi Haisyiyah al Sind, Kitab al Zinah, Bab Ma Yukrihu li al Nis&'i min al Tib, hadis
nomor 5141, (Beirut: Dar al Ma’rifah, 1420 H), vol. 4, h. 532; al Darimi, Musnad al Darimi, al Ma rif bi
Sunan al Darimi, Kitab al Isti'dzan, Béb fi al Nahyi ‘an al Tibi idz& Kharajat, hadis nomor 2688, 1th.ed.,
(Riyadh: Dér al Mughni li al Nasyr wa al Tauzi’, 2000),h. 1730; Ahmad bin Hanbal, Musnad al Imam
Ahmad bin Hanbal , vol. 4, h. 400, 414, dan 418.
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Kualitas sanad hadis ini menurut al Mundziri diriwayatkan dalam
Sunan Abi Dawiid dan Sunan al Tirmidzi. Kemudian dikatakan bahwa sanad
hadis tersebut berderajat: “Hasan Sahih” .10

e

Dalam Sunan al Dérimi, terdapat tambahan: ‘2% 4433 s g JG3
Lu\.ma\” (Aba ‘Ashim berkata banyak yang memarfu’kan hadis ini). Maksud

perkataan Aba ‘Ashim di sini adalah ada perbedaan pendapat ulama.
Mereka adalah para ulama tsiqah, di antaranya Yahya al Qattan, al Nadr bin
Syamil, Ratth bin ‘Ubaddah yang mengatakan tambahan seperti ini
diperbolehkan. Adapun maksudnya adalah perbedaan mengenai kualitas
hadis yaitu sahih, mursal, dan sahih mausiil.11

Secara keseluruhan, hadis-hadis di atas diriwayatkan oleh satu orang
perawi dari kalangan sahabah yaitu Abti Maisa al Asy’ari dengan berbagai
periwayatannya. Oleh karenanya, hadis ini tetap dihukumi sahih karena
banyak yang memarfu’kannya dan sanadnya muttasil.

Adapun penjelasan kualitas matan hadis, terdapat lafadz tambahan

bel} uP dalam Sunan al Nasid'i dan penambahan tersebut adalah lafadz dari

al Nasa'i. Lafadz yang sama juga ditemukan dalam Sunan al al Tirmidzi yaitu
Ful % Sedangkan dalam musnad al Darimi, lafadz oh u\f' f}% bl 6@3 dalam
matan hadisnya.

Terdapat perbedaan kata kerja «é - 55+ (i - caAs - &% (}9 dan
lgdz=d — 4553 tetapi perubahan tersebut tidak membawa perubahan makna
yang dikandung matan hadis. Demikian juga dengan perbedaan lafadz ¢

23 dan umbmlb, yang keduanya merujuk kepada makna sekelompok orang
(laki-laki).

C. Analisis Kandungan Pokok Hadis

10 lbnu Qayyim al Jauziyyah, ‘Aun al Ma’bid Syarh Sunani Abi Dawud, yang ditahgiq oleh
‘Abdurrahman Muhammad ‘Utsman, 2th.ed., vol. 11, h. 230.

11 Ab ‘Asim Nabil bin Hasyim al Ghumari, Fath al Mannan Syarh wa Tahqiq Kitab al Darimi
AbT Muhammad ‘Abdilldh bin ‘Abdirrahman al Musamma bi al Musnad al Jami’, (Makkah al Mukarramah:
al Maktabah al Makkiyyah, 1999), vol. 9, h. 445.
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Hadis sebagai rujukan kedua dalam Islam, memiliki hubungan dan
fungsi tertentu dengan al Quran. Setelah diteliti, hadis-hadis yang telah
disebutkan sebelumnya berfungsi sebagai Bayain al Tafsir terhadap al Quran.
Hal ini disebabkan ia berfungsi sebagai penjelasan atau interpretasi kepada
ayat yang tidak mudah dipahami. Ayat yang dimaksud adalah ayat ke-31
dari surat al Nr :

ey e 5 Y| B4y ottt Vg Bhayh iy el 0 alals Sl i

...... ’}[\ug_...vu.:uh.:.}buﬁﬁ L;tcf;‘?;i;,

Ibnti Katsir menambahkan penafsiran secara khusus pada ayat di atas yaitu
o b G ‘Y\ Sty [l Ny dalam Tafsir al Qur an al ‘Azimnya dengan

berkata:
"ok Jn 3280 Lot 0 Lmg te olatly ot e o8 T L 233 oy’

Perkataan Ibnt Katsir tersebut menjelaskan mengenai pemakaian
parfum bagi perempuan bahwa ada makna pelarangan dari berminyak
wangi atau berparfum saat seorang perempuan keluar dari rumahnya dan ia
berkeinginan untuk dicium aroma wangi parfumnya oleh para laki-laki.
Kemudian dijelaskan kembali interpretasinya dengan menyebutkan hadis
dari AbG Masa al Asy’ari di atas. Dengan demikian, parfum (wangi-
wangian) yang dikenakan wanita dapat membangkitkan syahwat laki-laki
dan menarik perhatian mereka. Laki-laki yang melihatnya berarti telah
berzina dengan mata dan dengan demikian wanita itu telah melakukan
perbuatan dosa.Muhammad al Utsaimin menambahkan bahwa jika *2
seorang wanita keluar rumah dan memakai wewangian berbau tajam, hal
tersebut dapat mengakibatkan tergodanya semua orang yang di hatinya
menyimpan penyakit.13

Penjelasan ini sesuai dengan adanya lafadz tambahan bef Ls.@-e dalam

Sunan al Nasi'i yang merupakan lafadz dari al Nasa'i dan tambahan lafadz

12 ‘Imaduddin Abi al Fidd' Isma’il bin Katsir al Dimsyiqi, Tafsir al Qur'dn al ‘Azim, (Kairo:
Muassasah Qurtubah, 2000), vol. 10, h. 224.

13 Muhammad bin Shalih al ‘Utsaimin, Figh al Mar ah al Muslimah (Shahih Figih Wanita
Menurut al Qur an dan al Sunnah), 2th.ed, (Jakarta Timur: Akbarmedia, 1431 H /2009 M), h. 560.
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- o 2 [ < A . ..
o e US55 (s¢* dalam musnad al Darimi sebagaimana dijelaskan

sebelumnya.

Bertolak dari syarakh hadis tersebut, hadis larangan memakai parfum
bagi perempuan ini hanya berkaitan dengan larangan memakainya saat di
luar rumah dan melewati majelis/ kelompok yang di dalamnya terdapat laki-
laki. Hal tersebut dikarenakan dua alasan yaitu laki-laki dapat mencium
aroma parfumnya (menyengat) sehingga dikhawatirkan menjadi penyebab

terjadinya fitnah dan akan terjadi zina mata atau dalam hadisnya disebut &

o) yang mata yang melihat kepada ajndbiyyah (perempuan asing) dengan

syahwat maka ia seperti orang berzina.

Adapun memakainya di dalam rumah maka tidak ditemukan nash
pelarangan. Akan tetapi tetap ditemukan kesunahan pemakaian parfum bagi
perempuan dengan perbedaan sifat dari keduanya yaitu:

a. Mudzakkar (parfum untuk laki-laki) yaitu parfum yang tersembunyi
pengaruhnya ketika dipakai pada baju dan tercium aromanya. Termasuk
di dalamnya adalah beragam al Raihin (Ocimum Basilicum), al Warad
(Rose/ mawar), al Yasmin (Jasmine/melati)

b. Mu'annats (parfum untuk perempuan) ketika tampak atsarnya ketika
dipakai di baju ataupun badan seperti al Misk, al Kéfilr, al Za'fardn, dan
sebagainya.l4

Penjelasan di atas berdasarkan hadis:
R TS KR et I R e R D W JE R e e
5 b G e L (.Lﬂ e Jo & Jsns J6 106 G d\ - 4J>-)
RCINE 553 ogb Ll Lok (&

“Telah menceritakan kepada kami Mahmiid bin Ghaildn, ia telah berkata:
telah menceritakan kepada kami Abii Dawud al Hafariyyu, dari Sufydn, dari al
Jurairiyyu, dari Abi Nadrah, dari seorang laki-laki, dari Abi Hurairah, ia telah

14 Hadir ‘Aday Hadi, “al Tazyin al MasyrQ’ lil Mar'ah fi al Figh al Islimi”, Majallah al ‘Ulim al
Islamiyyah, Vol. 2, lIssue 25, (2009), h. 74, jurnal diakses pada 15 November dari
http://cis.tu.edu.ig/journal.html
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berkata: telah berkata Rasulullah sallalldhu ‘alaihi wasalldm: “wangi-wangian
bagi seorang laki-laki adalah yang nampak baunya dan tersembunyi warnanya.
Dan wangi-wangian bagi wanita adalah yang nampak warnanya namun
tersembunyi baunya’”.”15

D. Pandangan Ulama terhadap Hadis Pelarangan Pemakaian Parfum bagi
Perempuan

Penggunaan parfum bagi perempuan telah menjadi perhatian ulama
sejak dahulu. Di mana pada awalnya disunnahkan tetapi ditemukan hadis
pelarangan pemakaian parfum bagi perempuan pada saat keluar rumah. Hal
ini menambah deretan panjang ulama dalam menanggapi permasalahan
tersebut.

Menurut Ibnu Hajar al Asqalédni, pelarangan pemakaian parfum bagi
perempuan sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya dalam makalah
ini, ia terpengaruh oleh perbedaan sifat parfum laki-laki dan perempuan.
Parfum laki-laki yang tercium aromanya dan tersembunyi pengaruhnya
pada pakaian. Sedangkan perempuan adalah kebaikannya. Dalam Fath al
Bari dijelaskan lebih lanjut bahwa perempuan diperintahkan untuk menutup
auratnya termasuk di dalamnya melalui aroma wangi parfum. Jika
disyariatkan pemakaian parfum wanita dengan sifat yang tercium aromanya
(yang sebenarnya adalah sifat parfum laki-laki) maka hal tersebut akan
menambah fithah baginya. Oleh karenanya disunnahkan baginya untuk
mandi jika ingin keluar rumah supaya hilang bekas aroma wangi parfumnya
disebabkan adanya pelarangan secara khusus saat seorang perempuan
keluar dari rumahnya.1®

Sependapat dengan Ibnu Hajar al Asqalani, Abt Malik Kamal bin al
Sayyid Salim juga berpendapat adanya larangan pemakaian parfum bagi
perempuan saat keluar rumah. Ia menyebutkan dalam Sahih Figh Sunnahnya
dengan berkata bahwa wajib bagi perempuan untuk membersihkan dirinya

15 al Tirmidzi, al Jami’ al Kabir, Abwabu al Nikah, Abwab al Adab, Bab Ma Ja"a fi Tib al Rijal
wa al Nisa", hadis nomor 2787, vol. 4, h. 488.

16 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al Asqalant, Fath al Barf bi Syarhi Sahih al Bukhari, (Beirut: Dar al
Ma'’rifah, t.th.), vol. 13, h. 435-436.
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dari wewangian parfum sebelum keluar dari rumahnya. Pembersihan ini
dapat dilakukan dengan cara mandi atau selainnya yang dapat
menghilangkan aroma parfum tersebut.”

Yusuf al Qaradhawi memandang pemaikaian parfum termasuk
tabarruj. Dalam bukunya Halal dan Haram, ia memasukkan kategori bau-
bauan (wewangian/parfum) yang sejenis dengan bunyi-bunyian ke dalam
bentuk perhiasan yang tersembunyi. Hal ini didasarkan pada pemahaman
ayat 31 surat al Nur, tepatnya pada ayat :

“dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan”

Menurutnya, bunyi-bunyian yang dibunyikan oleh para perempuan dalam
rangka menarik perhatian para laki-laki sama hukumnya dengan pemakaian
parfum yang semerbak baunya oleh para perempuan. Hal ini disebabkan
keduanya digunakan untuk membangkitkan naluri syahwat dan perhatian
laki-laki kepada perempuan tersebut.!® Oleh karena itu, jika seorang
perempuan menampakkan wewangiannya agar tercium dan menarik
perhatian laki-laki kepada perhiasan termasuk ke dalam kategori tabarruj
yang oleh Yusuf Qaradhawi berstatus haram hukumnya. Dalam Islam,
perempuan tidak diharuskan selalu berada di rumah tetapi diperbolehkan
beraktifitas di luar rumah dengan tetap memperhatikan beberapa hal
termasuk dalam pemakaian parfum.

Mengenai perumpamaan perempuan yang memakai parfum saat
keluar rumah, al Munawi dalam Faid al Qadir Syarh al Jami’ al Saghirnya
mengatakan bahwa perempuan yang keluar rumah dengan memakai
parfum seperti berzina. Hal ini dikarenakan wewangian yang dikenakan
perempuan dapat membangkitkan syahwat laki-laki dan menarik perhatian
mereka untuk memandang perempuan tersebut. Oleh karenanya setiap laki-
laki yang melihatnya berarti telah berzina dengan mata sehingga
perempuan tersebut telah melakukan perbuatan dosa. Dosa ini disebabkan

17 Ab( Malik Kamal bin al Sayyid Salim, Sahih Figh al Sunnah wa Adillatuhu wa Taudihi
Madzahib al A"immah, (Kairo: al Maktabah al Taufigiyyah, 2003), vol.3, h. 58.
18 Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram, yang diterjemahkan oleh Abu Sa’id al Falahi dan Aunur

Rafiq Shaleh Tamhid, 9th.ed., (Jakarta: Robbani Press, 2011), h. 183-185.
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karena ia telah menyebabkan laki-laki tersebut memandangnya dan
bergejolak hatinya.l®

Adapun mazhab Syafi'i memandang hadis-hadis larangan di atas dapat
disimpulkan menjadi dua kesimpulan hukum, yaitu makrih tanzih yaitu
ketika seorang perempuan dalam keadaan berhias (memakai parfum)
dengan keadaan menutup aurat dan haram yaitu ketika pemakaian parfum
oleh perempuan yang diniatkan untuk riya® (menarik perhatian/pandangan
mata) dari kaum laki-laki sehingga menimbulkan fitnah. Pengambilan
kesimpulan yang dikenal dengan Istinbat al Hukm mazhab Syafi’i
didasarkan dengan pemahaman nash hadis-hadis di atas sebagai hadis
mutlag dan muqayyad. Hadis yang diriwayatkan AbG Misa al Asy’ari dan

terdapat dalam Sunan al Tirmidzi dengan matan hadis \3; :\,«J\j cjw\) uo’« f}f "
"135518 (s bnall &5 &skaiil difahami dalam pengertian umum (mutlaq).
Sedangkan hadis dengan matan e & g i e &5 slall clasi \3;”

AEtrity d’/ difahami dalam pengertian yang dikhususkan (muqgayyad).

Oleh karenanya dalam memahami hadis ini, hadis dengan pengertian umum
(mutlaq) harus dihubungkan dengan hadis yang memiliki pengertian
khusus (muqayyad) sehingga tidak ditemukan adanya ulama yang
mengharamkan secara mutlak seorang perempuan yang keluar rumah
dengan menggunakan wewangian (parfum). 20

Pemahaman mazhab Syafi’i di atas juga diambil oleh mazhab Hanbali
dan Maliki yang semuanya sepakat bahwa lafadz “makrih” jika disebut
secara mutlak maka penyebutan tersebut mengandung makna “makriih
tanzih”. Hukum makriih tanzih diambil mengingat penggunaan lafadz
makruh secara mutlak. Hal ini sejalan dengan kaidah Ushul Figih:

S Y S5 o) 1 odas eyl 2lelsy

19 al Munawi, Faid al Qadir Syarh a/ Jami’ al Saghir, 2th.ed., (Beirut: Dar al Ma’rifah, 1972),
vol. 5, h. 27.

20 PISS_KTB, Buku Tanya Jawab Keagamaan Ala Pustaka llmu Sunni Salafiyah-KTB
(PISS_KTB), (t.tp.: Pustaka llmu Sunni Salafiyah-KTB, 2013), h. 1163-1165, buku diakses pada 23
Desember 2016 dari
https://books.google.co.id/books?id=Um61CgAAQBAJ&printsec=frontcover&hl=id#v=onepage&q&f=f
alse
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“Seorang pelaku perbuatan makruh tidak disiksa tetapi bila ia tidak melakukan
perbuatan tersebut karena tujuan melaksanakan syari’at maka ia diberi pahala”

Sedangkan mazhab Hanafi memiliki pemahaman yang berbeda yaitu
penyebutan “makrih” pada umumnya mengandung arti untuk tujuan
“makrih tahrim”. Makrih tahrim ini berarti pelaku yang melakukan suatu
perbuatan yang dihukumi makriih tahrim dihukumi telah berdosa.?!

Selain pembahasan pemakaian parfum di atas, Imam al Syafi'l juga
membahas mengenai jual-beli minyak wangi. Menurutnya, diperbolehkan
terjadi jual-beli minyak wangi saat semua minyak wangi selalu berhubungan
dengan manusia, memiliki sifat yang dapat diketahui, dan dapat ditimbang.
Demikian juga dengan minyak misk (kasturi) yang dituduh terbuat dari
pusar binatang. Imam al Syafi'i menilainya sebagai perkara yang baik (al
tayyib) digiyaskan sebagaimana bayi dan telur yang juga keluar dari
makhluk hidup dan berstatus baik. Berbeda dengan air seni dan muntahan
yang saat masuk ke dalam makhluk hidup ia termasuk perkara yang baik (al
tayyib) tetapi saat keluar dari tubuh ia menjadi perkara yang buruk (al
khabits). Selain minyak al Misk diperbolehkan juga menjual minyak al Anbdr
yang terbuat dari tumbuh-tumbuhan.??

Pembahasan lain mengenai pemakaian parfum bagi perempuan di
antaranya adalah berpuasa. Hal tersebut diperbolehkan menurut jumhur
ulama figih. Pemakaian parfum pada perempuan juga tidak memberikan
pengaruh pada puasanya karena tidak ditemukan adanya dalil yang
melarang penggunaan parfum bagi perempuan. Akan tetapi Imam al Syafi'l
memakruhkan penggunaan parfum bagi perempuan yang sedang berpuasa.
Hal ini disebabkan parfum mengandung kemewahan dan kelezatan. 23

Pemakaian parfum saat ihram pada pakaian dan badan baik bagi laki-
laki maupun perempuan diharamkan menurut jumhur. Di antara
penyebabnya adalah tindakan preventif (saddu al dzari’ah) dari kekhawatiran
menimbulkan rangsangan untuk bersenggama. Khusus untuk pemakaian
pada mayat, hal tersebut diperbolehkan menurut Imam Abt Hanifah. Dalam

2L PISS_KTB, Buku Tanya Jawab Keagamaan Ala Pustaka Ilmu Sunni Salafiyah-KTB
(PISS_KTB), h. 1165.

22 Muhammad Idris al Syafi’i, al Umm, Kitab al Buy(’, Bab al Salaf fi al ‘Itr Waznan, 3th.ed.,
(t.tp.: Dar al Wafa'" li al Tiba’ah wa al Nasyr wa al Tauzi’, 2005), vol. 4, h. 231-237.

23 Hadir ‘Aday Hadi, “al Tazyin al Masyr’ lil Mar'ah fi al Figh al Islami”, Majallah al ‘Ulim al
Islamiyyah, h. 75.
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pemakaian parfum saat ihram, jika ditemukan terdapatnya sisa-sisa
wewangian yang masih membekas saat ihram karena penyemprotan parfum
pada tubuh atau pakaian, jumhur ulama figih menghukumi sunnah yaitu
pemakaian sesaat sebelum memasuki ihram sebagai bentuk persiapan
ihram. Hal ini berbeda dengan pendapat Imam Malik dan Muhammad bin
al Hasan dari mazhab Hanafi yang memakruhkannya.?* Adapun dalil
kesunahan pemakaian parfum sebelum ihram adalah sebagai berikut:

o
T:

C;/’pjﬂbf\i—&,@c%ﬁ&,}«cw&j\&-/o)\w\.&f‘J\»J&:J céﬁ&jéﬂbv\}

(3 2 °

Joﬁﬂé%:%ﬁd‘y«ﬂbﬁp«&’ﬂé \L;Lan“{;u,if” 236 GF ags 4
2511%39:};235?

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, ia telah berkata: Aku telah
membacakan kepada Malik, dari ‘Abdirrahman bin al Qdsim, dari Ayahnya, dari
‘Aisyah radiyalldhu ‘anha, bahwa sesungguhnya ia telah berkata: “aku memakaikan
wangi-wangian (parfum) kepada Rasiilulldh sallalldhu ‘alaihi wa sallam untuk

ihramnya sebelum beliau berihram, dan ketika halalnya sebelum beliau thawaf di
Ka’bah”.”

Bertolak dari keseluruhan pembahasan di atas, pemakalah
menyimpulkan bahwa pendapat madzhab Syafiilah yang paling tepat
menurut pemakalah. Pendapat yang dimaksud yang terkait hadis-hadis
pelarangan pemakaian parfum bagi perempuan, ia tidak dihukumi tahrim
(pengharaman) tetapi makrith tanzih. Akan tetapi sebagai bentuk kehati-
hatian dalam menjalankan hadis ini, maka pemakalah mengambil sikap
pertengahan dalam penggunaan parfum sesuai kebutuhan perempuan.
Pemakaiannya diakukan untuk meminimalisir aroma tidak sedap dari
dirinya sehingga tidak mengganggu sekitarnya dan juga tanpa berlebihan
(menyengat) sehingga menghindari terciumnya aroma oleh laki-laki di

24 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah; Thaharah,
Shalat, Zakat, Puasa dan Haji, yang diterjemahkan oleh Kamran As’at Irsyadi, Ahsan Taqwim, dan al
Hakam Faishol, 3th.ed., (Jakarta: AMZAH, 2013), h. 537-538; Hadir ‘Aday Hadi, “al Tazyin al Masyr®’
lil Marah fi al Figh al Islami”, Majallah al ‘Uliim al Islamiyyah, h. 75.

%5 Abh ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il al Bukhari, al Jami’ al Sahih al Musnad min Hadits
Rasdlillah Sallalldhu ‘alaihi Wasallam wa Sunanihi wa Ayydamihi, Kitab al Hajj, Bab al Tib ‘inda al IThram
wa Ma Yalbasu idza Arada an Yuhrima wa Yatarajjala wa Yaddahina, hadis nomor 1465, (Kairo: al
Matba’ah al Salafiyyah, 1400 H), vol. 2, h. 558; Abt al Husain Muslim bin al Hajjaj al Qusyairiyyi al
Naisabdriyyi, Sahih Muslim, ditahqiq oleh Muhammad Fu'ad ‘Abd al Baqi, Kitdb al Hajj, Bab al Tib lil

Muhrim ‘inda al Ihrém, hadis nomor 1189, (Kairo: Dér al Hadits, 1412 M / 1991 M), vol. 2, h. 846.
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sekitarnya. Adapun mengenai jual beli parfum baik bagi penjual laki-laki
maupun perempuan, keduanya sama-sama diperbolehkan. Sedangkan
pemakaian parfum saat ihram haram secara mutlak dan menjadi
kesunnahan saat digunakan sebelum ihram.

KESIMPULAN

Dari pembahasan makalah ini dapat disimpulkan beberapa hal. Pertama,
ditemukan banyak hadis tentang pemakaian parfum bagi perempuan di
antaranya hadis kesunahan memakai parfum baik bagi perempuan maupun laki-
laki. Meskipun demikian ditemukan juga hadis-hadis lain yang terkait dengan
pelarangan pemakaian parfum perempuan yaitu saat keluar rumah dan saat
ihram.

Kedua, hadis pelarangan pemakaian parfum pada perempuan dinilai hasan
sahih. Pelarangan ini terjadi jika diniatkan untuk menarik perhatian laki-laki dan
membangkitkan syahwatnya saat perempuan tersebut keluar rumah.

Ketiga, ulama berbeda pendapat mengenai hadis pelarangan pemakaian
parfum bagi perempuan saat keluar rumah. Sebagian memandangnya sebagai
bentuk pelarangan yang sampai berstatus hukum haram seperti pendapat Yusuf
Qaradhawi dan sebagian lain memandangnya makrth (pendapat Imam al
Syafi'i) dan tidak sampai kepada pelarangan yang bersifat tahrim
(mengharamkan). Adapun menurut pemakalah, pendapat yang lebih tepat
adalah pendapat yang memakruhkannya (tidak dihukumi tahrim
(pengharaman) tetapi makrth tanzih) dengan sebatas penggunaan yang
diperlukan untuk mengurangi bau badan. Pembahasan lain mengenai jual beli
parfum baik bagi penjual laki-laki maupun perempuan, keduanya sama-sama
diperbolehkan. Sedangkan pemakaian parfum saat ihram haram secara mutlak
dan menjadi kesunnahan saat digunakan sebelum ihram.
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